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Latar Belakang 
 Data pengadaan bahan baku proyek pembangunan yang 
diperoleh dari CV. Tiga Sekawan nilai proyek yang 
dikerjakan dari 750 juta sampai dengan 12.5M 
 Sering timbul kesalahan seperti kurangnya ketelitian dalam 
perhitungan, penggandaan data (redundancy data) karena 
sering berulang kalinya pencatatan setiap ada proses 
ataupun penyusunan laporan baik secara harian/bulanan 
 Penyusunan laporan yang diberikan kepada pimpinan 
membutuhkan waktu lebih dari satu hari disebabkan harus 
merekap dokumen satu per satu 
 Belum adanya aplikasi pengolahan pengadaan bahan baku 
proyek di CV. Tiga Sekawan 
 Rumusan Masalah 
• Bagaimana mendapatkan data barang secara 
akurat dan cepat sehingga dapat di gunakan 
untuk memperlancar proyek CV.Tiga Sekawan? 
 Batasan Masalah 
• Pengolahan data proyek, data bahan, data 
supplier, data pelanggan, penerimaan bahan, 
pengeluaran bahan, laporan proyek, laporan 
persedian bahan, laporan supplier, laporan 
pelanggan, laporan penerimaan bahan, dan 
laporan pengeluaran bahan. 
• Pembuatan aplikasi program dengan menggunakan 
bahasa pemrograman Visual Basic dan MySQL 
 Tujuan 
• Membangaun sistem informasi pengadaan 
bahan baku proyek pembanguan pada CV. 
Tiga Sekawan yang mampu meningkatkan 
pelayanan kepada pelanggan 
 Metode 
• Metode pengembangan SDLC Waterfall : 
– Tahap Analisis Sistem 
– Tahap Perancangan Sistem 
– Pemrograman 
– Tahap Implemantasi Sistem 
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• Terwujudnya sistem informasi pengadaan bahan ini memudahkan 
bagian proyek memberikan informasi ke rekanan ketersediaan 
bahan tanpa harus mengecek ke gudang. 
• Dengan sistem ini pelayanan pengadaan bahan proyek lebih mudah 
karena dapat dilakukan pada satu bagian saja yaitu bagian proyek. 
• Memudahkan pimpinan untuk memperoleh berbagai macam 
laporan yang berhubungan dengan proses pembelian dan proyek 
karena semua laporan sudah tersedia dalam sistem informasi ini. 
• Membantu pimpinan untuk mengambil keputusan berhubungan 
dengan penambahan tenaga, supplier dan keputusan lainnya dari 
laporan-laporan yang dihasilkan sistem yang dapat diperoleh setiap 
saat. 
Saran 
• Dapat dikembangkan menjadi sistem yang 
terintegrasi dengan sistem manajemen proyek 
dan sistem persediaan sehingga menjadi 
sistem informasi yang terpadu dan saling 
terkait. 
• Dapat dikembangkan menjadi sistem 
informasi pengadaan online sehingga 
memudahkan rekanan untuk memesan bahan 
tanpa harus datang langsung ke perusahaan 
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